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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam sistem transaksi keuangan melalui penggunaan uang
elektronik (emoney) yang menawarkan kemudahan, kecepatan, dan berbagai fitur menarik sehingga berpotensi
mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa dalam penggunaan e-money di Universitas Hamzanwadi serta
faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya transformasi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan 12 responden mahasiswa pengguna e-money aktif yang dipilih melalui purposive sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan Kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan e-money telah mendorong transformasi gaya hidup mahasiswa yang ditandai dengan pergeseran pola transaksi
dari tunai ke digital, meningkatnya aktivitas belanja, serta munculnya kecendrungan pembelian impulsive (impulsive
buying). Transformasi tersebut dipengaruhi oleh kemudahan transaksi, promosi digital, perkembangan teknologi,
lingkungan sosial, dan kebiasaan berbelanja daring. Dengan demikian, emoney tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembayaran, tetapi juga berperan dalam membentuk gaya hidup konsumtif mahasiswa di era digital.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital di era globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat, termasuk pada sektor ekonomi dan sistem transaksi keuangan (Tarantang et al., 2019).
Perkembangan teknologi dan komunikasi mendorong lahirnya berbagai inovasi yang memberikan kemudahan
dalam aktivitas sehari-hari, salah satu inovasi tersebut adalah sistem pembayaran digital (Hisyam & Lubis, 2024).
Inovasi ini menghadirkan alternatif transaksi yang lebih cepat, praktis, dan efisien dibanding uang tunai. Salah
satu bentuk pembayaran digital yang berkembang pesat adalah uang elektronik (electronic money atau e-money). E-
money merupakan alat pembayaran non-tunai yang menyimpan sejumlah nilai uang dalam bentuk elektronik dan
digunakan untuk mempermudah berbagai macam transaksi (Bank Indonesia, 2023).

Perkembangan e-money di Indonesia menunjukkan kemajuan signifikan seiring berkembangnya teknologi
finansial dan meningkatnya penggunaan internet. Berbagai platform dompet digital seperti Gopay, Ovo, Dana,
dan Shopeepay semakin banyak digunakan Masyarakat karena menawarkan kemudahan, pembayaran cepat,
praktis, dan efisien. Penggunaan emoney tidak lagi terbatas pada transaksi transportasi atau pembayaran
makanan, tetapi telah merambah berbagai aktivitas ekonomi lainnya, termasuk belanja daring, pembayaran
tagihan, hiburan, hingga kebutuhan pendidikan. Kondisi ini menunjukkan emoney telah menjadi elemen

penting dalam kehidupan masyarakat modern terutama di kalangan generasi muda yang semakin terhubung
dengan teknologi digital (Abiba & Indrarini, 2021; Aldilaa et al., 2025; Penindra et al., 2026).

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang paling cepat mengadopsi metode pembayaran digital
(Khotimah et al., 2025). Sebagai generasi yang dibesarkan di tengah kemajuan teknologi digital, mahasiswa
memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai inovasi pembayaran non-tunai. Aktivitas akademik dan
non-akademik yang padat membuat mahasiswa cenderung memilih metode transaksi yang cepat dan praktis.
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Akses yang mudah ke berbagai platform digital juga mendorong mahasiswa memanfaatkan emoney dalam
memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari, mulai dari pembelian kebutuhan kuliah, transportasi, makanan,
hingga aktivitas belanja online (Nawawi, 2020; Permana et al., 2022).

Kemudahan transaksi yang ditawarkan memungkinkan proses pembelian dapat dilakukan kapan saja dan
di mana saja tanpa harus menggunakan uang tunai. Selain itu, berbagai fitur promosi seperti diskon, cashback,
dan voucher yang ada dalam aplikasi pembayaran digital sering kali mendorong pengguna melakukan transaksi
berulang. Kondisi ini menyebabkan aktivitas konsumsi menjadi lebih mudah dilakukan dan berpotensi
mengubah cara mahasiswa mengelola pengeluaran serta menentukan prioritas kebutuhan (Devica, 2022; Fristia

& Megawaty, 2025; Susilowati et al., 2025).

Dalam konteks tersebut, penggunaan e-money tidak hanya dipahami sebagai perubahan alat pembayaran,
tetapi sebagai bagian dari perubahan sosial yang memengaruhi gaya hidup masyarakat. Gaya hidup merupakan
pola hidup yang tercermin melalui aktivitas, minat, pilihan, dan kebiasaan individu dalam menjalani kehidupan
sehari-hari (Kotler & Keller, 2016). Ketika penggunaan teknologi digital semakin menyatu dalam aktivitas
konsumsi, terjadi perubahan dalam cara individu memenuhi kebutuhan, membuat keputusan pembelian, serta
memanfaatkan berbagai layanan yang tersedia.

Gaya hidup konsumtif tidak hanya terlihat dari perilaku pembelian yang berlebihan, tetapi juga dari
perubahan pola aktivitas, kebiasaan konsumsi, penggunaan teknologi digital, serta cara individu memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Kebiasaan yang dilakukan secara berulang juga ikut membentuk pola perilaku tertentu
dalam Masyarakat (Habibuddin et al., 2023). Dalam konteks penggunaan e-money, perubahan tersebut dapat
membentuk pola hidup baru yang semakin bergantung pada transaksi digital, layanan berbasis aplikasi, serta
kemudahan teknologi dalam aktivitas konsumsi sehari-hari (Safitri et al., 2026). Dari perspektif teori sosiologi
konsumsi, situasi ini dipahami sebagai bagian dari perubahan nilai, pola pikir, dan budaya konsumsi masyarakat

di era digital (Featherstone, 2007).

Transformasi gaya hidup konsumtif penelitian ini dipahami sebagai perubahan yang berlangsung secara
bertahap dan berkelanjutan pada pola hidup mahasiswa akibat penggunaan e-money. Transformasi tersebut tidak
hanya terlihat dari meningkatnya frekuensi pembelian atau munculnya perilaku konsumtif, tetapi juga dari
perubahan kebiasaan hidup sehari-hari. Mahasiswa menjadi lebih terbiasa menggunaan layanan digital untuk
memenuhi kebutuhan, lebih sering melakukan transaksi melalui aplikasi, semakin bergantung pada berbagai
platform digital dalam aktivitas konsumsi, serta mengalami perubahan dalam cara mengelola dan
membelanjakan uang. Dengan demikian, penggunaan e-money tidak sekedar mempengaruhi perilaku membeli,
tetapi ikut membentuk pola hidup baru yang semakin praktis, cepat, dan terhubung dengan teknologi digital
(Camilla et al., 2025; Hasibuan & Fauzan, 2025).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan penggunaan e-money memiliki hubungan dengan perilaku
konsumtif di kalangan mahasiswa. Penelitian yang dilakukan Dewi (2017) menemukan penggunaan e-money
dapat meningkatkan perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi pengendalian diri yang baik. Penelitian
Ambarsari & Asandimitra, (2022) juga menunjukkan penggunaan e-money berpengaruh terhadap meningkatnya
perilaku konsumtif di kalangan generasi muda. Selain itu, penelitian Kusmiati & Kurnianingsih, (2022)
menemukan bahwa e-money, gaya hidup, literasi keuangan, dan pengendalian diri berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Penelitian Yosfenia & Suhaji, (2025) menunjukkan penggunaan uang elektronik, media
sosial, dan gaya hidup secara bersamaan ikut memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa.

Meskipun berbagai penelitian mengenai penggunaan emoney telah banyak dilakukan, sebagian besar
penelitian terdahulu masih berfokus pada hubungan penggunaan e-money dengan perilaku konsumtif, tingkat
konsumsi, atau keputusan pembelian mahasiswa melalui pendekatan kuantitatif (Eko Wardoyo, 2024).
Pendekatan tersebut umumnya menjelaskan hubungan antarvariabel, namun belum mampu mengungkap secara
mendalam pengalaman subjektif mahasiswa dalam mengalami transformasi gaya hidup konsumtif akibat
penggunaan e-money. Perubahan kebiasaan hidup, pola aktivitas sehari-hari, preferensi konsumsi, serta
ketergantungan terhadap layanan digital sebagai bagian dari pengalaman hidup mahasiswa masih relatif jarang
dikaji melalui pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Dengan demikian, terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) pada pemahaman mengenai makna pengalaman mahasiswa dalam menjalani
transformasi gaya hidup konsumtif sebagai dampak penggunaan emoney. Oleh karena itu, penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk mengeksplorasi dan memahami
pengalaman hidup mahasiswa serta makna yang mereka berikan terhadap transformasi gaya hidup konsumtif
dalam penggunaan e-money, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya transformasi
tersebut.

Selain itu, dominasi pendekatan kuantitatif penelitian terdahulu menyebabkan pengalaman subjektif
mahasiswa dalam menggunakan emoney dan memaknai perubahan yang mereka alami belum banyak
dieksplorasi. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian secara konseptual maupun metodologis. Secara
konseptual, penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada perilaku konsumtif, sedangkan kajian mengenai
transformasi gaya hidup konsumtif masih terbatas. Secara metodologis, penelitian terdahulu lebih banyak
menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggambarkan secara mendalam proses
perubahan gaya hidup yang dialami mahasiswa pengguna e-money.

Universitas Hamzanwadi merupakan salah satu lingkungan pendidikan tinggi yang menunjukkan tingkat
penggunaan e-money yang tinggi di kalangan mahasiswa. Pemanfaatan e-money dalam berbagai aktivitas akademik
maupun non-akademik menunjukkan teknologi pembayaran digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari mahasiswa. Fenomena ini menarik untuk diteliti karena penggunaan e-money tidak hanya memberikan
kemudahan bertransaksi, tetapi berpotensi membentuk perubahan kebiasaan hidup, pola konsumsi, dan gaya
hidup mahasiswa.

Berdasarkan kondisi tersebut, penggunaan e-money memengaruhi cara mahasiswa melakukan transaksi dan
berpotensi menciptakan perubahan dalam kebiasaan hidup, pola konsumsi, serta aktivitas sehari-hari yang
mencerminkan transformasi gaya hidup konsumtif. Bentuk transformasi gaya hidup konsumtif yang dialami
mahasiswa pengguna e-money serta faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya transformasi tersebut masih perlu
diteliti lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana
transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa pengguna e-money di Universitas Hamzanwadi dan faktor-faktor
yang memengaruhi perubahan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa dalam
penggunaan e-money di Universitas Hamzanwadi serta faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya transformasi
tersebut. Hasil dari studi ini diharapkan memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian ilmiah mengenai
perubahan perilaku masyarakat di era digital, khususnya yang berkaitan dengan pola konsumsi dan dinamika
kehidupan modern, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengeksplorasi dampak
perkembangan teknologi terhadap kehidupan sosial masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Pendekatan ini
digunakan untuk memahami makna pengalaman hidup individu terhadap suatu fenomena berdasarkan
perspektif dan pengalaman yang mereka alami secara langsung (Creswell, 2016). Dalam penelitian fenomenologi,
peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat secara langsung dalam seluruh proses penelitian, mulai
dari menentukan informan, melakukan observasi dan wawancara mendalam, mengumpulkan data, menafsirkan
makna pengalaman partisipan, hingga menyusun hasil penelitian. Selama proses penelitian, peneliti berupaya
menjaga objektivitas melalui refleksi diri (bracketing atau epoche) dengan mengesampingkan asumsi dan
pengalaman pribadi agar interpretasi yang dihasilkan berfokus pada pengalaman yang disampaikan oleh
partisipan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengungkap esensi pengalaman mahasiswa terkait
transformasi gaya hidup konsumtif dalam penggunaan e-money.

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Hamzanwadi pada bulan Mei hingga Juni 2026. Subjek
penelitian terdiri atas mahasiswa aktif semester akhir, khususnya mahasiswa semester 8 yang menggunakan e-
money dalam aktivitas sehari-hari. Mahasiswa semester akhir dipilih karena berada pada tahap akhir perkuliahan
dengan tingkat aktivitas dan kebutuhan transaksi yang cukup tinggi, seperti pembayaran kebutuhan akademik,
transportasi, konsumsi, hingga belanja daring. Selain itu, mahasiswa semester akhir merupakan kelompok yang
aktif memanfaatkan teknologi digital, terutama sistem pembayaran non-tunai dan transaksi digital dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga dianggap relevan untuk menggambarkan fenomena penggunaan e-money dalam
kehidupan mahasiswa modern (Fitriana et al., 2024; Nawawi, 2020; Wahid et al., 2024).
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Metode pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode
penentuan sampel untuk memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai
masalah yang diteliti, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan dengan kebutuhan penelitian
(Moleong, 2018). Teknik ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan pemahaman
menyeluruh tentang perubahan gaya hidup konsumtif mahasiswa dalam penggunaan e-money, sehingga sebagian
mahasiswa dianggap memiliki pengalaman dan perilaku konsumsi yang relevan dengan fokus penelitian di
lingkungan universitas.

Kriteria pemilihan informan mencakup mahasiswa yang secara aktif menggunakan emoney dalam
transaksi, sering melakukan pembayaran secara digital, serta memiliki pengalaman dalam menggunakan berbagai
layanan pembayaran non-tunai di lingkungan universitas. Kriteria tersebut ditetapkan agar informan benar-benar
memahami perubahan pola konsumsi dan gaya hidup yang terjadi akibat penggunaan e-money (Moleong, 2018;
Sukmadinata, 2017). Jumlah informan studi ini adalah 12 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, Angka ini ditetapkan berdasarkan kebutuhan data penelitian sampai mencapai titik

kejenuhan data, yaitu saat informasi yang diperoleh sudah bersifat repetitif dan tidak ada data baru yang
ditemukan (Moleong, 2018).

Dalam penelitian ini, instrumen utama adalah peneliti yang berperan secara langsung dalam proses
pengumpulan dan analisis data. Instrumen pendukung yang digunakan meliputi pedoman wawancara semi-
terstruktur, lembar observasi, dan pedoman dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali
pengalaman, pandangan, serta makna yang diberikan mahasiswa terhadap penggunaan e-money dalam kehidupan
sehari-hari. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas dan perilaku mahasiswa yang berkaitan dengan
penggunaan e-money serta pola konsumsi yang tampak selama penelitian. Sementara itu, pedoman dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa riwayat transaksi (apabila bersedia ditunjukkan oleh
partisipan), tangkapan layar penggunaan aplikasi e-money, foto kegiatan penelitian, serta dokumen lain yang
relevan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi untuk memperoleh
informasi yang akurat, lengkap, dan sesuai dengan fokus penelitian (Creswell, 2016). Wawancara mendalam
dilakukan untuk menggali pengalaman hidup, pandangan, dan alasan mahasiswa dalam menggunakan e-money.
Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku penggunaan emoney dan pola konsumsi mahasiswa dalam
aktivitas sehari-hari. Adapun studi dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil
wawancara dan observasi (Moleong, 2018).

Seluruh informasi dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan tujuan mendapatkan
pemahaman mendalam mengenai fenomena yang diteliti melalui interaksi langsung dengan data empiris yang
diperoleh. Proses analisis data penelitian mengacu pada model analisis interaktif yang dikemukakan Miles et al.,
(2014) meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi data sebagai upaya
meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan (Moleong, 2018). Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan dan mengecek kesesuaian informasi yang diperoleh dari berbagai sumber serta teknik
pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi (Creswell, 2016). Hasil wawancara
dikonfirmasi melalui data observasi dan didukung oleh dokumen yang relevan sehingga informasi yang diperoleh
lebih akurat, konsisten, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, proses triangulasi membantu memastikan bahwa
temuan penelitian benar-benar mencerminkan pengalaman mahasiswa mengenai transformasi gaya hidup
konsumtif dalam penggunaan e-money.

HASIL DAN PEMBAHASAN
E-money dalam Kehidupan Sehari-hari Mahasiswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Universitas Hamzanwadi, penggunaan emoney telah
menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari partisipan. Berbagai aplikasi pembayaran digital, seperti Dana,
ShopeePay, GoPay, dan Brizzi, dimanfaatkan untuk melakukan transaksi secara cepat, praktis, dan fleksibel dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu informan: "Saya lebih sering
menggunakan Dana atau ShopeePay untuk membayar kebutuhan sehari-hari karena lebih praktis dan cepat. Hampir semua
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transaksi, mulai dari beli makan, belanja online, sampai bayar transportasi, saya lakukan menggunakan emoney." (Informan
1). Kutipan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-money telah menjadi bagian dari kebiasaan transaksi
mahasiswa. Kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas yang ditawarkan mendorong mahasiswa menjadikan e-money
sebagai metode pembayaran utama dalam berbagai aktivitas sehari-hari.

Dari segi intensitas penggunaan, sebagian besar informan mengaku menggunakan e-money hampir setiap
hari. Tingginya frekuensi penggunaan menunjukkan transaksi digital telah menjadi kebiasaan yang melekat
dalam kehidupan mahasiswa. Penggunaan e-money yang dilakukan secara rutin menandakan adanya perubahan
pola transaksi mahasiswa, di mana pembayaran digital semakin mendominasi dibanding penggunaan uang tunai.
Mahasiswa merasa transaksi melalui emoney lebih cepat, efisien, dan memudahkan berbagai aktivitas tanpa harus
membawa uang fisik.

Jenis transaksi yang dilakukan mahasiswa pengguna emoney sangat beragam, meliputi pembayaran
makanan dan minuman, membayar tagihan, belanja online melalui marketplace, pembelian pulsa dan paket data
internet, transfer uang, pembayaran menggunakan QRIS di berbagai toko, pembayaran transportasi, serta
pembelian kebutuhan akademik dan kebutuhan sehari-hari. Keragaman transaksi tersebut menunjukkan e-money
telah menjadi sarana transaksi utama pendukung berbagai aktivitas ekonomi dan kebutuhan harian mahasiswa.

Integrasi emoney dengan aktivitas digital mahasiswa terlihat dari penggunaannya yang telah terhubung
dengan berbagai platform dan layanan digital yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti marketplace,
media sosial, layanan pesan antar makanan, transportasi online, pembelian pulsa dan paket data, transfer dana,
serta pembayaran melalui QRIS. Melalui integrasi tersebut, mahasiswa dapat mencari informasi produk di media
sosial, melakukan pembelian melalui marketplace, memanfaatkan berbagai promo dan cashback yang tersedia,
hingga menyelesaikan transaksi secara menggunakan e-money tanpa harus berpindah ke metode pembayaran
lain. Kondisi ini menunjukkan penggunaan e-money telah menyatu dengan berbagai aktivitas digital mahasiswa
dan mendukung terbentuknya pola hidup yang semakin praktis, cepat, dan efisien.

Transformasi Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa dalam penggunaan E-money

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mahasiswa Universitas Hamzanwadi, penggunaan e-money
telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari mahasiswa. Berbagai aplikasi pembayaran digital seperti Dana,
ShopeePay, GoPay, dan Brizzi, dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan transaksi, mulai dari pembelian
makanan, belanja online, pembelian pulsa dan paket data, transfer uang, hingga pembayaran melalui QRIS.

Temuan penelitian menunjukkan penggunaan emoney berfungsi sebagai alat pembayaran digital yang
memicu berbagai perubahan dalam pola transaksi, perilaku konsumsi, dan kebiasaan hidup mahasiswa.
Perubahan tersebut terlihat dari pergeseran penggunaan uang tunai menuju transaksi digital, meningkatnya
intensitas belanja online, munculnya kecenderungan pembelian impulsif (impulsive buying), semakin
terintegrasinya aktivitas konsumsi dengan platform digital, serta perubahan cara mahasiswa mengelola
pengeluaran. Berbagai bentuk transformasi gaya hidup konsumtif yang ditemukan dalam penelitian ini
dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 1. Tema Fenomenologis Transformasi Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa Pengguna E-money

Tema Esensial Makna Pengalaman Informan Pernyataan Representati
E-money sebagai bagian Informan memaknai e-money bukan sekadar alat "Hampir semua
dari kehidupan sehari- pembayaran, tetapi telah menjadi kebutuhan pembayaran saya pakai e
hari dalam berbagai aktivitas sehari-hari. money karena lebih praktis."
Kemudahan mendorong  Kemudahan transaksi membuat informan lebih "Kalau tinggal scan QRIS
perubahan perilaku sering melakukan pembelian tanpa banyak jadi lebih gampang belanja."
konsumsi pertimbangan.
Promosi digital Cashback, diskon, dan gratis ongkir menjadi "Kalau ada cashback saya
membentuk keputusan pengalaman yang mendorong keinginan membeli  jadi tertarik membeli."
konsumsi meskipun barang tidak terlalu dibutuhkan.
Marketplace menjadi Integrasi emoney dengan marketplace membuat "Belanja online jadi lebih
ruang konsumsi baru aktivitas konsumsi semakin mudah dan lebih sering karena langsung bisa

sering dilakukan. bayar."
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Tema Esensial Makna Pengalaman Informan Pernyataan Representati
Kontrol diri memediasi ~ Tidak semua informan menjadi lebih konsumtif;  "Saya tetap isi saldo
penggunaan e-money sebagian tetap mengontrol pengeluaran dengan seperlunya supaya tidak
membuat anggaran dan membatasi saldo. boros."

Berdasarkan Tabel 1, Berdasarkan hasil analisis fenomenologis, pengalaman para informan menunjukkan
lima tema esensial yang menggambarkan transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa pengguna e-money. Tema
pertama menunjukkan bahwa emoney telah dimaknai sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari, bukan lagi sekadar
alat pembayaran. Tema kedua memperlihatkan bahwa kemudahan transaksi mendorong perubahan perilaku
konsumsi melalui peningkatan frekuensi pembelian dan kecenderungan pembelian spontan. Tema ketiga
menunjukkan bahwa promosi digital menjadi stimulus penting dalam pengambilan keputusan konsumsi. Tema
keempat menggambarkan marketplace sebagai ruang konsumsi baru yang memperkuat integrasi aktivitas ekonomi
mahasiswa dengan ekosistem digital. Sementara itu, tema kelima menunjukkan bahwa kemampuan
mengendalikan diri dan mengelola keuangan menjadi faktor yang membedakan dampak penggunaan e-money
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa.

Hasil wawancara menunjukkan kehadiran berbagai aplikasi pembayaran digital telah mengubah cara
mahasiswa melakukan transaksi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar partisipan memaknai penggunaan
emoney bukan sekadar sebagai alat pembayaran, tetapi sebagai bagian dari gaya hidup yang memberikan
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam memenuhi berbagai kebutuhan. Sebagaimana diungkapkan oleh
salah satu informan, "Saya lebih sering menggunakan Dana atau ShopeePay karena lebih praktis dan cepat untuk semua
kebutuhan sehari-hari." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman mahasiswa dalam menggunakan e-
money telah membentuk kebiasaan baru, yaitu menjadikan transaksi digital sebagai pilihan utama dibandingkan
penggunaan uang tunai.

Pengalaman tersebut mengindikasikan transformasi yang terjadi tidak hanya berupa perubahan alat
pembayaran, tetapi juga perubahan cara mahasiswa memaknai aktivitas konsumsi. Kemudahan akses, proses
pembayaran yang cepat, serta integrasi emoney dengan berbagai layanan digital membuat transaksi menjadi bagian
yang tidak lagi memerlukan banyak pertimbangan. Kondisi ini menjadikan penggunaan e-money sebagai praktik
yang terus diulang hingga akhirnya menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui teori gaya hidup dari Anthony Giddens yang menjelaskan
bahwa gaya hidup merupakan pola praktik sosial yang terus direproduksi dalam kehidupan sehari-hari melalui
pilihan-pilihan individu. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan emoney mencerminkan perubahan praktik
sosial mahasiswa dari pembayaran tunai menuju pembayaran digital sebagai bagian dari identitas dan rutinitas
kehidupan modern. Dengan demikian, transformasi yang dialami mahasiswa tidak hanya bersifat teknologis,
tetapi juga menunjukkan perubahan makna terhadap cara mereka beraktivitas, mengonsumsi, dan berinteraksi
dengan perkembangan teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriana (2024) serta Rizaldi &
Kismini (2024) yang menunjukkan bahwa perkembangan teknologi pembayaran digital mendorong perubahan
perilaku masyarakat menuju budaya cashless society. Namun, penelitian ini melengkapi temuan tersebut dengan
mempetrlihatkan bagaimana mahasiswa memaknai perubahan tersebut sebagai pengalaman yang membentuk
kebiasaan dan gaya hidup konsumtif dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara dengan tokoh menjelaskan kemajuan teknologi yang pesat mengakibatkan perubahan
budaya transaksi masyarakat dari sistem tunai menuju masyarakat tanpa uang tunai. Menurutnya, generasi muda
lebih mudah beradaptasi dengan perubahan tersebut karena sejak awal telah hidup berdampingan dengan
teknologi digital. Mengacu teori gaya hidup yang dikemukanan Chaney, (2004) perubahan cara pembayaran ini
mencerminkan perubahan pola hidup masyarakat modern yang dipengaruhi perkembangan teknologi.
Penggunaan e-money tidak lagi sekadar alat transaksi, tetapi menjadi bagian dari identitas dan gaya hidup
mahasiswa yang ingin menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

Transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa juga terlihat dari meningkatnya frekuensi belanja online
setelah menggunakan e-money. Mahasiswa mengaku sering berbelanja melalui marketplace seperti Shopee dan
TikTok Shop karena proses pembayaran menjadi lebih mudah dan cepat. Kemudahan tersebut memungkinkan
mahasiswa melakukan pembelian kapan dan di mana saja tanpa harus mengunjungi toko secara langsung.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Durman & Wafa, (2024) serta Putri & Pramurindra, (2022) yang
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menyatakan kemudahan pembayaran digital dan akses marketplace meningkatkan aktivitas konsumsi online
masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Semakin mudah proses transaksi dilakukan, semakin tinggi
pula kemungkinan seseorang melakukan pembelian. Peningkatan aktivitas belanja online menunjukkan
konsumsi mahasiswa semakin terintegrasi dengan teknologi digital. marketplace, media sosial, dan layanan digital
lainnya tidak hanya menjadi sarana memperoleh informasi, tetapi telah menjadi ruang mahasiswa melakukan
aktivitas konsumsi.

Salah satu bentuk transformasi gaya hidup konsumtif yang ditemukan penelitian ini adalah munculnya
kecenderungan pembelian impulsif (impulsive buying). Beberapa mahasiswa mengaku melakukan pembelian
tanpa perencanaan setelah melihat promosi, cashback, diskon, gratis ongkir, atau rekomendasi produk di media
sosial. Kondisi tersebut menunjukkan kemudahan transaksi digital mengurangi hambatan proses pembelian.
Ketika pembayaran dapat dilakukan dalam beberapa detik melalui telepon genggam, mahasiswa lebih mudah
mengambil keputusan pembelian tanpa mempertimbangkan kebutuhan secara mendalam. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian Pernanda (2021) dan Pramesti (2023) yang menjelaskan promosi digital memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan perilaku konsumtif pengguna e-money. Berbagai bentuk promosi
mampu menciptakan persepsi keuntungan sehingga mendorong konsumen melakukan pembelian yang
sebelumnya tidak direncanakan (Susilowati et al., 2025).

Selain itu, media sosial juga berperan dalam membentuk perilaku impulsif mahasiswa. Khotizah &
Azzahra, (2024) menjelaskan konten promosi yang disampaikan influencer melalui TikTok, Instagram, YouTube
dapat meningkatkan minat beli konsumen karna dianggap lebih menarik dan meyakinkan. Temuan ini sesuai
dengan penelitian yang menunjukkan mahasiswa sering membeli produk setelah melihat rekomendasi atau
ulasan di media sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas konsumsi mahasiswa semakin terintegrasi dengan teknologi
digital. Berdasarkan pengalaman partisipan, penggunaan emoney tidak lagi dimaknai hanya sebagai alat
pembayaran, tetapi telah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari yang memberikan rasa praktis, cepat, dan efisien
dalam memenuhi berbagai kebutuhan. Salah satu informan mengungkapkan, "Sekarang hampir semua pembayaran
saya pakai emoney karena lebih praktis, mulai dari beli makan, belanja online, sampai bayar transportasi." Pengalaman
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai e-money sebagai sesuatu yang mempermudah aktivitas sehari-
hari sehingga penggunaannya dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi kebiasaan.

Kebiasaan tersebut menunjukkan bahwa transformasi yang dialami mahasiswa bukan sekadar perubahan
cara membayar, tetapi juga perubahan dalam cara menjalani aktivitas konsumsi. Kemudahan akses terhadap
berbagai layanan digital membuat aktivitas konsumsi semakin terintegrasi dengan teknologi sehingga transaksi
digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mahasiswa. Dalam perspektif teori
Consumer Culture Theory yang dikemukakan oleh Mike Featherstone, konsumsi dipahami sebagai praktik sosial
yang membentuk gaya hidup dan identitas individu, bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan.
Pengalaman mahasiswa dalam penelitian ini mencerminkan konsep tersebut, karena mereka memaknai
penggunaan e-money sebagai bagian dari gaya hidup digital yang menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi sekaligus membentuk pola konsumsi yang semakin modern dan terdigitalisasi.

Hasil wawancara dengan narasumber juga mendukung temuan penelitian ini. Ia menyatakan kemajuan
teknologi digital memiliki dampak signifikan terhadap pola konsumsi generasi muda. Menurutnya, kemudahan
melakukan transaksi digital dan banyaknya promosi membuat mahasiswa lebih mudah untuk berbelanja
sehingga perilaku konsumtif semakin meningkat. Penggunaan e-money ikut membawa perubahan terhadap cara
mahasiswa mengelola keuangan dan pengeluaran. Sebagian mahasiswa mengaku pengeluaran menjadi lebih sulit
dikendalikan karena transaksi digital terasa lebih mudah dibandingkan penggunaan uang tunai. Tidak adanya
interaksi langsung dengan uang fisik membuat mahasiswa kurang menyadari jumlah uang yang telah

dikeluarkan.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hasibuan & Fauzan, (2025) dan Mora & Sidiq, (2024) yang
menjelaskan pembayaran digital dapat meningkatkan kecenderungan konsumtif karena proses transaksi
berlangsung lebih cepat dan minim hambatan psikologis dibandingkan pembayaran tunai (Wardani et al., 2025).
Meskipun demikian, beberapa mahasiswa menunjukkan kemampuan mengelola keuangan dengan membuat
perencanaan anggaran, membatasi penggunaan aplikasi belanja, serta memprioritaskan kebutuhan
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dibandingkan keinginan. Hal ini menunjukkan penggunaan emoney terhadap perilaku konsumsi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pengendalian diri dan literasi keuangan pengguna.

Berdasarkan temuan penelitian, penggunaan emoney telah mendorong transformasi pada cara
pembayaran, pola konsumsi, dan kebiasaan hidup mahasiswa. Transformasi tersebut diawali dengan pergeseran
cara pembayaran dari penggunaan uang tunai menuju transaksi digital yang lebih praktis, cepat, dan efisien.
Kemudahan transaksi kemudian memengaruhi pola konsumsi mahasiswa ditandai dengan meningkatnya
frekuensi belanja, intensitas penggunaan marketplace, serta munculnya kecenderungan pembelian impulsif akibat
berbagai promosi digital. Selanjutnya, perubahan tersebut membentuk kebiasaan hidup baru yang semakin
terintegrasi teknologi digital, di mana mahasiswa terbiasa melakukan berbagai aktivitas, mulai dari mencari
informasi produk, berbelanja, hingga melakukan pembayaran melalui platform digital.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Transformasi Gaya Hidup Konsumtif Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian, transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa pengguna emoney
dipengaruhi berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut tidak hanya mendorong mahasiswa
menggunakan emoney sebagai alat pembayaran, tetapi membentuk perubahan pola konsumsi, kebiasaan
berbelanja, dan aktivitas sehari-hari yang semakin terintegrasi dengan teknologi digital.

Hasil wawancara menunjukkan kemudahan dan kepraktisan transaksi merupakan faktor utama yang
mendorong mahasiswa menggunakan emoney. Mahasiswa memanfaatkan e-money untuk berbagai kebutuhan
seperti membeli makanan, berbelanja online, membayar tagihan, melakukan transfer uang, hingga pembayaran
melalui QRIS. Proses transaksi yang cepat, mudah, dan dapat dilakukan hanya melalui telepon genggam
membuat mahasiswa lebih cenderung memilih pembayaran digital dibandingkan uang tunai. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Durman & Wafa, (2024) yang menjelaskan penggunaan system pembayaran digital
meningkatkan minat Masyarakat dalam melakukan transaksi non-tunai. Kemudahan tersebut secara bertahap
membentuk kebiasaan baru mahasiswa yang semakin bergantung pada teknologi digital dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, perkembangan budaya cashless society turut memperkuat penggunaan e-money
di kalangan generasi muda (Fitriana et al., 2024; Rizaldi & Kismini, 2024).

Faktor lain yang mempengaruhi transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa adalah promosi digital
yang ditawarkan penyedia layanan emoney maupun marketplace. Berbagai bentuk promosi seperti cashback,
diskon, voucher belanja, gratis ongkir, dan program poin memberikan daya tarik tersendiri bagi mahasiswa untuk
terus menggunakan emoney dalam bertransaksi. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian informan mengaku
sering melakukan pembelian karena tertarik promosi yang tersedia. Mahasiswa merasa memperoleh keuntungan
ketika mendapatkan potongan harga atau cashback sehingga lebih terdorong untuk melakukan transaksi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Pernanda (2021) dan Pramesti (2023) yang menjelaskan promosi digital
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan frekuensi transaksi dan perilaku konsumtif pengguna e-

money.

Perkembangan teknologi digital turut menjadi faktor penting dalam mendorong transformasi gaya hidup
konsumtif mahasiswa. Kehadiran berbagai layanan digital membuat mahasiswa semakin terbiasa melakukan
aktivitas secara digital. Menurut Chaney, (2004) perkembangan teknologi dapat membentuk pola prilaku dan
gaya hidup Masyarakat modern. Dalam konteks ini, e-money menjadi bagian dari adaptasi mahasiswa terhadap
perubahan teknologi yang memungkinkan berbagai aktivitas dilakukan secara lebih cepat dan efisien. Temuan
ini juga didukung Durman & Wafa, (2024) yang menyatakan perkembangan teknologi digital mendorong
perubahan pola transaksi dan konsumsi masyarakat menuju system yang lebih modern dan praktis.

Media sosial dan influencer ikut berperan dalam membentuk gaya hidup konsumtif mahasiswa. Hasil
wawancara menunjukkan mahasiswa sering memperoleh informasi mengenai produk, promosi, dan trend
konsumsi melalui platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube. Rekomendasi produk dari media sosial
dan influencer sering kali mendorong mahasiswa melakukan pembelian secara online. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Khotizah & Azzahra, (2024) yang menjelaskan media sosial memiliki pengaruh besar terhadap
keputusan pembelian generasi muda. Konten promosi yang menarik dan rekomendasi dari influencer mampu
membentuk minat beli serta mendorong prilaku konsumsi yang lebih tinggi.

Lingkungan sosial dan teman sebaya menjadi faktor yang turut memengaruhi penggunaan e-money dan
perubahan gaya hidup mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa cenderung mengikuti kebiasaan
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teman-temannya yang aktif menggunakan pembayaran digital. Penggunaan e-money dianggap sesuatu yang umum
dan mencerminkan gaya hidup modern sehingga mahasiswa terdorong untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yuwono (2023) yang menjelaskan teman sebaya
memiliki peran penting dalam mempengaruhi prilaku pengguna e-money di kalangan mahasiswa. Selain itu,
Prayoga & Rakhmaddian, (2022) mengatakan lingkungan sosial dapat membentuk kebiasaan konsumsi karna
individu cenderung menyesuaikan prilakunya dengan kelompok sosial tempat mereka berinteraksi.

Marketplace dan ekosistem digital menjadi faktor yang memperkuat transformasi gaya hidup konsumtif
mahasiswa. Kemudahan akses terhadap berbagai produk, layanan, dan promosi melalui marketplace membuat
mahasiswa sering melakukan aktivitas konsumsi secara daring. Hasil penelitian menunjukan mahasiswa lebih
aktif berbelanja melalui marketplace karna dianggap lebih praktis, efisien, dan menawarkan banyak pilihan
produk. Temuan ini sejalan dengan penelitian Harwida (2023) dan Khotimah & Febriansyah, (2018) yang
menjelaskan perkembangan marketplace dan sistem pembayaran digital telah mengubah perilaku belanja
masyarakat menjadi lebih berbasis teknologi (Pramudita & Misidawati, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas konsumsi mahasiswa semakin terintegrasi dengan teknologi
digital. Berdasarkan pengalaman partisipan, penggunaan emoney tidak lagi dimaknai hanya sebagai alat
pembayaran, tetapi telah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari yang memberikan rasa praktis, cepat, dan
efisien dalam memenuhi berbagai kebutuhan. Salah satu informan mengungkapkan, "Sekarang hampir semua
pembayaran saya pakai emoney karena lebih praktis, mulai dari beli makan, belanja online, sampai bayar transportasi."
Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai emoney sebagai sesuatu yang mempermudah
aktivitas sehari-hari sehingga penggunaannya dilakukan secara terus-menerus hingga menjadi kebiasaan.

Kebiasaan tersebut menunjukkan transformasi yang dialami mahasiswa bukan sekadar perubahan cara
membayar, tetapi juga perubahan dalam cara menjalani aktivitas konsumsi. Kemudahan akses terhadap berbagai
layanan digital membuat aktivitas konsumsi semakin terintegrasi dengan teknologi sehingga transaksi digital
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mahasiswa. Dalam perspektif teori Consumer
Culture Theory yang dikemukakan oleh Mike Featherstone, konsumsi dipahami sebagai praktik sosial yang
membentuk gaya hidup dan identitas individu, bukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan. Pengalaman
mahasiswa dalam penelitian ini mencerminkan konsep tersebut, karena mereka memaknai penggunaan e-money
sebagai bagian dari gaya hidup digital yang menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi sekaligus membentuk pola konsumsi yang semakin modern dan terdigitalisasi.
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Teknologi Digital

Kemudahan dan

Kepraktisan Transaksi

Transformasi
Gaya Hidup
Konsumtif
Mahasiswa
Pengguna
E-Money
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Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Transformasi Gaya Hidup Konsumtif

Gambar 1 menunjukkan transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa pengguna e-money dipengaruhi
oleh kemudahan transaksi, promosi digital, perkembangan teknologi, marketplace dan ekosistem digital,
lingkungan sosial, serta media sosial dan influencer. Faktorfaktor tersebut mendorong perubahan pola
konsumsi, peningkatan transaksi digital, intensitas belanja online, ketergantungan pada teknologi digital, dan
integrasi aktivitas sehari-hari dengan layanan digital.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan emoney telah menjadi bagian integral dari kehidupan
mahasiswa di Universitas Hamzanwadi dan berkontribusi terhadap transformasi gaya hidup konsumtif di era
digital. Transformasi tersebut tidak hanya ditandai oleh pergeseran dari transaksi tunai ke pembayaran digital,
tetapi juga oleh meningkatnya intensitas konsumsi melalui marketplace, kemudahan akses terhadap berbagai
layanan digital, serta munculnya kecenderungan pembelian yang lebih spontan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa transformasi tersebut dipengaruhi oleh interaksi antara kemudahan transaksi, promosi
digital, perkembangan teknologi, lingkungan sosial, dan ekosistem digital yang membentuk pola konsumsi baru
di kalangan mahasiswa.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana penggunaan e-money tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga menjadi bagian dari
proses transformasi gaya hidup konsumtif mahasiswa dalam konteks budaya digital. Secara teoretis, penelitian
ini memperkaya kajian sosiologi konsumsi dengan menunjukkan bahwa perubahan perilaku konsumsi
merupakan hasil interaksi antara perkembangan teknologi pembayaran digital, budaya konsumsi, dan faktor
sosial yang melingkupi kehidupan mahasiswa. Temuan ini memperkuat perspektif bahwa transformasi digital
telah mengubah praktik konsumsi generasi muda melalui integrasi teknologi dalam aktivitas ekonomi sehari-
hari.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi perguruan tinggi, pemerintah, dan penyedia
layanan keuangan digital untuk memperkuat program literasi keuangan digital, khususnya terkait pengelolaan
anggaran, pengendalian diri dalam berbelanja, serta pemanfaatan e-money secara bijaksana. Upaya tersebut
penting agar kemudahan transaksi digital dapat meningkatkan efisiensi tanpa mendorong perilaku konsumtif
yang berlebihan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada mahasiswa di Universitas Hamzanwadi
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada populasi
mahasiswa secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini berfokus pada pengalaman dan persepsi informan sehingga
belum mengukur secara kuantitatif tingkat pengaruh masing-masing faktor terhadap perilaku konsumsi. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan perguruan tinggi yang berbeda, menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods) atau kuantitatif, serta mengkaji variabel lain seperti literasi keuangan
digital, kontrol diri, status sosial ekonomi, dan intensitas penggunaan platform digital agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai transformasi gaya hidup konsumtif di era pembayaran digital.
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